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Abstract: The purpose of this research is to improve the ability to write the javanese letters by applying multimedia 
learning. The form of this research is classroom action research (CAR) that conducted in two cycles. Each cycle 
consists of four phases, there are planning, implementation of action, observation, and reflection. The techniques 
of collecting data of this research are observation, interview, test, and documentations. The techniques of analyzing 
data of this rsearch is analysis interactive model (Miles and Huberman). The validity test of this research is using 
triangulation techniques and triangulation of data collection techniques. The conclution of this research is with 
applying multimedia learning can increase the ability to write the javanese letters. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk  meningkatkan kemampuan menulis aksara Jawa melalui penerapan 
multimedia pembelajaran. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 
dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data pada penelitian ini  adalah model analisis interaktif (Miles dan Huberman). Uji validitas data pada penelitian 
ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik triangulasi pengumpulan data. Kesimpulan penelitian ini 
adalah dengan penerapan multimedia pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan menulis aksara Jawa. 
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 Sesuai dengan Permendiknas Nomor 
22 Tahun 2006, mata pelajaran bahasa Jawa 
merupakan bagian dari mata pelajaran muatan 
lokal. Mata pelajaran muatan lokal bertujuan 
memberikan bekal pengetahuan, keterampilan 
dan perilaku kepada peserta didik agar mereka 
memiliki wawasan yang mantap tentang ke-
adaan lingkungan dan kebutuhan masyarakat 
sesuai dengan nilai-nilai atau aturan yang ber-
laku didaerahnya dan dapat mendukung ke-
langsungan pembangunan daerah serta pem-
bangunan nasional. Muatan lokal merupakan 
suatu kegiatan kurikuler untuk mengembang-
kan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri 
khas dan potensi daerah, termasuk keunggul-
an daerah, yang mana materinya tidak dapat 
dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang 
ada (Rohmadi dan Hartono: 2011). 
Mata pelajaran bahasa Jawa di Provinsi 
Jawa Tengah merupakan kurikulum muatan 
lokal wajib . Hal ini ditetapkan berdasarkan 
Surat Keputusan Gubernur Jawa Tengah No-
mor 423.5/ 5/ 2010, Kurikulum Mata Pelajar-
an Muatan Lokal bahasa Jawa untuk SD/ 
SDLB/MI dan SMP/SMPLB/MTs Negeri dan 
Swasta Provinsi Jawa Tengah. Di dalam Kuri-
kulum Mata Pelajaran Muatan Lokal (bahasa 
Jawa), dijelaskan bahwa standar kompetensi 
pelajaran bahasa Jawa terdiri atas kompetensi 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan me-
nulis (Pemerintah Provinsi Jawa Tengah Di-
nas Pendidikan: 2010). 
Dalam mata pelajaran bahasa Jawa, me-
nulis termasuk salah satu dari empat standar 
kompetensi. Sesuai dengan silabus mata pe-
lajaran bahasa Jawa kelas IV, tertulis kom-
petensi dasar menulis kalimat sederhana ber-
huruf Jawa atau aksara Jawa. 
Menulis dengan menggunakan aksara 
Jawa bukan hal yang mudah dipelajari bagi 
peserta didik. Dari hasil wawancara dan ob-
servasi terhadap guru kelas dan peserta didik 
kelas IV SD Negeri 02 Popongan Karang-
anyar menunjukkan bahwa kemampuan me-
nulis aksara Jawa peserta didik masih rendah. 
Hal yang menjadi kendala dalam pem-
belajaran menulis dengan huruf Jawa adalah 
peserta didik kurang berminat untuk belajar 
menulis aksara Jawa karena pada dasarnya ak-
sara Jawa memiliki variasi bentuk yang sulit 
untuk diingat. Kurangnya pemahaman peserta 
didik terhadap aksara Jawa membuat peserta 
didik bingung bahkan tidak sedikit dari me-
reka menuliskan bentuk aksara yang terbalik. 
Kesulitan yang dihadapi peserta didik inilah 
yang menyebabkan peserta didik  kurang ber-
minat untuk mengembangkan kemampuan 
menulis aksara Jawa.  
Kesulitan peserta didik dalam menulis 
aksara Jawa, bukan hanya terletak dari materi 
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pelajaran yang sulit, tetapi guru dalam proses 
kegiatan pembelajaran masih menggunakan 
media sederhana berupa gambar aksara Jawa. 
Hal inilah yang menyebabkan pembelajaran 
menulis aksara Jawa menjadi terasa kurang 
menarik perhatian peserta didik, sehingga pe-
serta didik kurang berminat untuk meningkat-
kan kemampuan menulisnya. 
Rendahnya kemampuan menulis aksara 
Jawa peserta didik kelas IV SD Negeri 02 Po-
pongan Karanganyar, dibuktikan dari nilai pre 
test kemampuan menulis dengan aksara Jawa. 
Berdasarkan data nilai yang diperoleh pene-
liti, menunjukkan hasil nilai menulis aksara 
Jawa termasuk dalam kategori rendah, masih 
banyak peserta didik yang memperoleh nilai 
di bawah 70 atau di bawah nilai KKM (70). 
Dari 35 peserta didik hanya 12 peserta didik 
atau 34,29% yang nilainya mencapai KKM 
dan 23 peserta didik atau sebesar 65,71% yang 
belum mencapai nilai KKM. Artinya masih 
banyak peserta didik yang belum tuntas dalam 
menulis aksara Jawa. 
Berdasarkan fakta yang telah ditemukan 
selama observasi, mendorong peneliti untuk 
meningkatkan kemampuan menulis aksara Ja-
wa peserta didik kelas IV SD Negeri 02 Popo-
ngan Karanganyar dengan menerapkan multi-
media pembelajaran. Alasan pemilihan multi-
media pembelajaran yang diterapkan dalam 
pembelajaran bahasa Jawa menulis aksara Ja-
wa karena multimedia pembelajaran melibat-
kan pebelajar dalam pengalaman multi sensori 
untuk meningkatkan kegiatan belajar. Selain 
itu, penerapan multimedia pembelajaran dapat  
meningkatkan kualitas belajar peserta didik 
sehingga lebih termotivasi dan terdorong serta 
sikap dan perhatian belajar peserta didik dapat 
ditingkatkan.  
Multimedia adalah media yang meng-
gabungkan dua unsur atau lebih media yang 
terdiri dari teks, grafis, gambar, foto, audio, 
video dan animasi secara terintegrasi (Ariani 
dan Haryanto, 2010: 25). Multimedia sebagai 
presentasi materi dengan menggunakan kata-
kata sekaligus gambar. Yang dimaksud kata 
disini adalah materinya disajikan dalam ver-
bal form atau bentuk verbal, misalnya meng-
gunakan teks kata-kata yang tercetak atau ter-
ucapkan, sedangkan yang dimaksud gambar 
adalah materinya disajikan dalam bentuk pic-
torial form atau bentuk gambar (Mayer: 2009) 
Multimedia pembelajaran dapat diarti-
kan sebagai aplikasi multimedia yang diguna-
kan dalam proses pembelajaran , dengan kata 
lain untuk menyalurkan pesan (pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap) serta  dapat merang-
sang pikiran, perasaan, perhatian dan kemau-
an yang belajar sehingga secara sengaja pro-
ses belajar terjadi, bertujuan dan terkendali. 
Apabila multimedia pembelajaran dipilih, di-
kembangkan dan digunakan secara tepat dan 
baik, akan memberi manfaat yang sangat be-
sar bagi para guru dan peserta didik. Secara 
umum manfaat yang diperoleh adalah proses 
pembelajaran multimedia jelas lebih menarik, 
lebih interaktif, jumlah waktu mengajar (cera-
mah) dapat dikurangi, kualitas belajar peserta 
didik lebih termotivasi dan terdongkrak dan 
belajar mengajar dapat dilakukan dimana dan 
kapan saja, serta sikap dan perhatian peserta 
didik dapat ditingkatkan dan dipusatkan. 
Ariani dan Haryanto (2010) menjelas-
kan manfaat yang dapat diambil dalam pem-
belajaran multimedia, yaitu : 
 (1) pengenalan perangkat teknologi informasi 
dan komunikasi kepada peserta didik, (2) 
memberi pengalaman baru dan menyenang-
kan baik bagi guru itu sendiri maupun peserta 
didik, (3) mengejar ketertinggalan pengetahu-
an tentang iptek di bidang pendidikan, (4) 
pemanfaatan multimedia dapat membangkit-
kan motivasi belajar para pebelajar, karena 
adanya multimedia membuat presentasi pem-
belajaran menjadi lebih menarik, (5) multi-
media dapat digunakan membantu pembelajar 
membentuk model mental yang akan me-
mudahkannya memahami suatu konsep, dan 
(6) mengikuti perkembangan iptek, dan lain-
lain. 
Cairncross dan Mannion (2001) men-
jelaskan bahwa Multimedia can bring a num-
ber of advantages to education. The key fea-
tures of multiple media, user control over the 
delivery of information and interactivity can 
help learners come to a deeper understanding 
through (1) supporting conceptualization and 
contextualization of the new material being 
presented; (2) actively involving the learner in 
the learning process; (3) promoting internal 
reflection. 
Berdasarkan pendapat di atas, pemilihan 
multimedia pembelajaran diharapkan dapat 
membangun suasana pembelajaran yang me-
 
 
nyenangkan sehingga dapat  mengubah pan-
dangan peserta didik bahwa menulis aksara 
Jawa bukan lagi menjadi pembelajaran yang 
sulit dan ditakuti, sehingga kemampuan me-
nulis aksara Jawa peserta didik meningkat. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ter-
tarik untuk melaksanakan Penelitian Tindakan 
Kelas dengan judul “Peningkatan Kemampu-
an Menulis Aksara Jawa dengan Penerapan 
Multimedia Pembelajaran Pada Peserta Didik 
Kelas IV SD Negeri 02 Popongan Karang-
anyar Tahun Ajaran 2013/2014. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam pe-
nelitian ini adalah meningkatkan kemampuan 
menulis aksara Jawa dengan penerapan multi-
media pembelajaran pada peserta didik kelas 
IV SD Negeri 02 Popongan Karanganyar 
Tahun Ajaran 2013/2014. 
METODE 
Penelitian Tindakan kelas ini dilaksana-
kan di SD Negeri 02 Popongan Karanganyar 
yang beralamatkan di Serut Rt.03/Rw.09  Po-
pongan, Karanganyar 57715. Penelitian ini di-
laksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2013/2014 selama 6 bulan dimulai bulan Ja-
nuari 2014 – Juni 2014. 
Subjek penelitian ini adalah guru kelas 
dan peserta didik kelas IV SD Negeri 02 Po-
pongan Karanganyar Tahun Ajaran 2013/ 
2014 yang berjumlah 35 peserta didik. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini meliputi tes, dokumentasi, obser-
vasi dan wawancara. Teknik validitas data 
yang digunakan adalah teknik analisis inter-
aktif model Milles dan Huberman. Analisis 
data Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dapat 
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai 
berikut : (1) reduksi data (data reduction), (2) 
penyajian data (data display), (3) penarikan 
kesimpulan (verifycation). 
 Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. 
Setiap siklus terdiri dari empat tahap sebagai 
berikut: (1) perencanaan (planning), (2) pe-
laksanaan tindakan (action), (3) observasi dan 
evaluasi tindakan (observation and evalua-
tion) dan (4) refleksi tindakan (reflecting).  
HASIL 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan selama dua siklus menunjukan 
adanya peningkatan dari kondisi awal, siklus I 
dan siklus II. 
Untuk mengetahui peningkatan kemam-
puan menulis aksara Jawa peserta didik kelas 
IV SD Negeri 02 Popongan Karanganyar di-
sajikan tabel data distribusi nilai kemampuan 
menulis aksara Jawa hasil penelitian mulai 
dari kondisi awal, siklus I dan siklus II sebagai 
berikut : 
Tabel 1. Nilai Kemampuan Menulis Aksara 
Jawa Kondisi Awal 
No Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 25-34 3 9 % 
2 35-44 6 17 % 
3 45-54 10 29 % 
4 55-64 4 11 % 
5 65-74 8 23 % 
6 75-84 4 11 % 
Jumlah 35 100 % 
Nilai Rata-rata Kelas =  
1932,5
35
= 55,21 
Ketuntasan klasikal 
12
35
× 100% = 34,29% 
Berdasarkan analisis tabel 1 di atas da-
pat disimpulkan bahwa pada kondisi awal ter-
dapat 12 peserta didik yang mencapai nilai 
KKM. Dengan demikian masih terdapat 23 
peserta didik belum mencapai KKM. Selain 
itu dapat diketahui persentase ketuntasan kla-
sikal sebesar 34,29% dengan nilai rata-rata 
kelas sebesar 55,21. Hal ini menunjukan bah-
wa kemampuan menulis aksara Jawa peserta 
didik masih tergolong sangat rendah. 
 Pada siklus I mengalami peningkatan 
kemampuan menulis aksara Jawa peserta di-
dik, hasil disajikan pada tabel 2 berikut ini : 
Tabel 2. Nilai Kemampuan Menulis Aksara 
Jawa Siklus I 
 
No Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 41-49 4 12% 
2 50-58 1 3% 
3 59-67 4 12% 
4 68-76 9 25% 
5 77-85 11 31% 
6 86-94 6 17% 
Jumlah 35 100% 
Nilai Rata-rata Kelas =  
2565
35
= 73,29 
Ketuntasan klasikal 
22
35
× 100% = 62,86% 
 
 
Berdasarkan analisis tabel 2 di atas ma-
ka dapat disimpulkan bahwa jumlah peserta 
didik yang mencapai KKM mengalami pe-
ningkatan dibandingkan pada saat kondisi 
awal. Pada siklus I jumlah peserta didik yang 
mencapai nilai KKM sebanyak 22 peserta di-
dik. Persentase ketuntasan klasikal menunjuk-
an peningkatan yang jauh lebih baik. Pada 
kondisi awal sebesar 34,29%, pada siklus I 
meningkat menjadi 62,86%. Selain itu nilai 
rata-rata klasikal mengalami peningkatan dari 
55,21 menjadi 73,29. 
Meskipun siklus I mengalami pening-
katan, persentase ketuntasan klasikal belum 
mencapai indikator kinerja penelitian yang di-
tetapkan sebesar 75%. Dalam siklus I masih 
ditemukan beberapa kekurangan yang perlu 
diperbaiki pada siklus II, antara lain : masih 
terdapat beberapa peserta didik kurang aktif 
dalam pembelajaran, guru kurang memberi-
kan penekanan materi yang diajarkan, dan 
bahasa yang digunakan oleh guru belum se-
penuhnya konsisten menggunakan bahasa Ja-
wa. 
Pada siklus II nilai kemampuan menulis 
aksara Jawa menunjukan peningkatan yang 
lebih baik dibandingkan siklus I. Hasil se-
lengkapnya dapat dilihat pada tabel 3 berikut 
ini : 
Tabel 3. Nilai Kemampuan Menulis Aksara 
Jawa Siklus II 
Berdasarkan analisi tabel 3 di atas dapat 
disimpulkan bahwa pada siklus II jumlah pe-
serta didik yang mencapai nilai KKM me-
ngalami peningkatan, sebanyak 29 peserta di-
dik (82,86%) mencapai nilai KKM. Hal ini 
menunjukan bahwa persentase ketuntasan kla-
sikal meningkat lebih baik dibandingkan si-
klus I. Nilai rata-rata klasikal mengalami  pe-
ningkatan dari 73,29 menjadi 78,23. Pada si-
klus II masih terdapat 6 (17,14%) peserta di-
dik yang  memperoleh nilai di bawah KKM. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data yang disaji-
kan baik pada kondisi awal maupun pada pe-
laksanaan tindakan, dapat disimpulkan bahwa 
dengan penerapan multimedia pembelajaran 
berhasil meningkatkan kemampuan menulis 
aksara Jawa peserta didik kelas IV SD Negeri 
02 Popongan Karanganyar tahun ajaran 2013/ 
2014. 
Peningkatan dapat dilihat dari mening-
katnya kriteria ketuntasan klasikal belajar pe-
serta didik. Pada kondisi awal hanya 34,29% 
peserta didik yang mencapai KKM. Pada si-
klus I meningkat menjadi 62,86% dan pada si-
klus II kembali mengalami peningkatan lagi  
menjadi 82,86%. 
Penerapan multimedia pembelajaran da-
lam penelitian tindakan kelas ini memberikan 
dampak positif  bagi peserta didik, yaitu me-
ningkatnya kemampuan menulis aksara Jawa 
peserta didik dari kondisi awal sampai dengan 
siklus II, yang dapat dilihat dari pencapaian 
nilai rata-rata dan persentase ketuntasan nilai 
kemampuan menulis aksara Jawa peserta di-
dik. 
Pada kondisi awal sebelum diterapkan-
nya multimedia pembelajaran, nilai rata-rata 
kelas kemampuan menulis aksara Jawa adalah 
55,21 dengan ketuntasan klasikal yang dicapai 
hanya sebesar 34,29% atau 12 peserta didik 
yang mencapai KKM. Setelah dilaksanakan 
tindakan siklus I, dengan menerapkan multi-
media pembelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajara bahasa Jawa menulis aksara Jawa, 
mengalami peningkatan nilai kemampuan me-
nulis peserta didik. Nilai rata-rata kelas me-
ningkat menjadi 73,29 dengan persentase ke-
tuntasan klasikal sebesar 62,86%. Peserta 
didik yang mencapai KKM meningkat men-
jadi 22 peserta didik. 
Pada pelaksanaan siklus II, dengan pe-
ningkatan dan perbaikan kinerja guru, nilai 
rata-rata kelas untuk kemampuan menulis ak-
sara Jawa peserta didik kembali mengalami 
peningkatan menjadi 78,23 dengan persentase 
kentutasan klasikal sebesar 82,86%. Peserta 
didik yang mencapai nilai KKM pada siklus II 
sebanyak 29 peserta didik. Pencapaian yang 
No. Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1. 47-55 2 6 % 
2. 56-64 3 9 % 
3. 65-73 8 23 % 
4. 74-82 7 20 % 
5. 83-91 9 25 % 
6. 92-100 6 17 % 
Jumlah 35 100% 
Nilai Rata-rata Kelas =  
2738
35
= 78,23 
Ketuntasan klasikal 
29
35
× 100% = 82,86% 
 
 
diperoleh pada siklus II telah mencapai indi-
kator kinerja yang ditetapkan dalam penelitian 
ini. 
Secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa penerapan multimedia pembelajaran 
dapat meningkatkan kemampuan menulis ak-
sara Jawa peserta didik kelas IV SD Negeri 02 
Popongan Karanganyar tahun ajaran 2013/ 
2014 dengan hasil yang lebih baik. 
Peningkatan yang dicapai dalam pe-
nelitian ini merupakan dampak dari penerapan 
multimedia pembelajaran. Selama penerapan 
multimedia pembelajaran, peserta didik lebih 
fokus dalam memperhatikan penjelasan guru, 
antusias dalam belajar, tertarik, serta me-
ngikuti jalannya pembelajaran dengan tertib. 
Multimedia pembelajaran yang diguna-
kan dalam penelitian ini memberikan kon-
tribusi dan manfaat yang luar biasa dalam pro-
ses pembelajaran. Dengan penerapan multi-
media mampu meningkatkan kemampuan me-
nulis aksara Jawa peserta didik. Dengan ada-
nya multimedia membuat presentasi pem-
belajaran menulis aksara Jawa menjadi lebih 
menarik dan kualitas hasil belajar peserta di-
dik dapat ditingkatkan. Hal ini membuktikan 
bahwa multimedia pembelajaran telah ber-
hasil meningkatkan kemampuan menulis ak-
sara Jawa peserta didik kelas IV SD Negeri 02 
Popongan, Karanganyar tahun ajaran 2013/ 
2014. 
Hasil penelitian tindakan kelas ini se-
suai dengan pendapat Kosasih Djahiri (dalam 
Hidayati, dkk: 2009) yang menyatakan peng-
gunaan multimedia akan sangat mengutung-
kan dan akan memperlancar proses dan me-
rangsang semangat belajar siswa. Dengan 
multimedia akan mengurangi rasa bosan sis-
wa dan membantu siswa memfungsikan aneka 
jenis inderanya, sehingga proses belajar siswa 
akan lebih mudah dan mantap. Lebih lanjut 
Ariani dan Haryanto (2010) mengungkapkan  
apabila multimedia pembelajaran dipilih, di-
kembangkan dan digunakan secara tepat dan 
baik, akan memberi manfaat yang sangat be-
sar bagi para guru dan peserta didik. Secara 
umum manfaat yang diperoleh adalah proses 
pembelajaran multimedia jelas lebih menarik, 
lebih interaktif, jumlah waktu mengajar (cera-
mah) dapat dikurangi, kualitas belajar peserta 
didik dapat lebih termotivasi dan terdongkrak, 
serta sikap dan perhatian peserta didik dapat 
ditingkatkan dan dipusatkan, dan multimedia 
dapat membangkitkan motivasi belajar para 
pebelajar, karena dengan adanya multimedia 
membuat presentasi pembelajaran menjadi 
lebih menarik. Dengan demikian penerapan 
multimedia pembelajaran membantu peserta 
didik meningkatkan kemampuan menulis ak-
sara Jawa. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa de-
ngan penerapan multimedia pembelajaran da-
pat meningkatkan kemampuan menulis aksara 
Jawa peserta didik kelas IV SD Negeri 02 
Popongan Karanganyar tahun ajaran 2013/ 
2014.
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